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Abstract

Field-Based Learning (FBL) has emerged as an innovative approach that provides contextual
learning experiences to enhance students' understanding and skills. This study aims to examine
the implementation of FBL at SDN Benoa and its impact on learning quality and skill
development. The research employed a descriptive qualitative method, using observation, in-
depth interviews, and documentation for data collection, which were analyzed using a thematic
approach. The findings reveal that FBL at SDN Benoa enhances students' understanding of the
material, motivates them to learn, and develops social skills such as teamwork, communication,
and tolerance. However, the implementation of FBL faces challenges, including limited
resources, time constraints, and inadequate facilities. Teachers address these challenges by
utilizing local potential and leveraging technology as alternatives to support field activities. This
study concludes that with proper planning and community support, FBL can serve as an
effective and relevant learning approach to improve the quality of education at the primary level.
Keywords: Field-Based Learning, primary education, learning quality, social skills, challenges.

Abstrak

Pembelajaran Berbasis Lapangan (PBL) menjadi pendekatan inovatif yang menawarkan
pengalaman belajar kontekstual untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi PBL di SDN Benoa dan dampaknya
terhadap kualitas pembelajaran serta pengembangan keterampilan siswa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan pendekatan tematik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL di SDN Benoa mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran, memotivasi mereka untuk belajar, dan mengembangkan
keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan toleransi. Namun, implementasi PBL
menghadapi tantangan, termasuk keterbatasan sumber daya, waktu, dan fasilitas. Guru
mengatasi kendala ini dengan memanfaatkan potensi lokal dan teknologi sebagai alternatif
untuk mendukung kegiatan lapangan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan perencanaan
yang matang dan dukungan komunitas, PBL dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang
efektif dan relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Lapangan, pendidikan dasar, kualitas pembelajaran,
keterampilan sosial, tantangan.
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PENDAHULUAN

Di tengah meningkatnya kebutuhan akan pendidikan yang kontekstual dan
relevan, Pembelajaran Berbasis Lapangan (PBL) telah menjadi pendekatan inovatif
yang semakin banyak diterapkan, terutama di tingkat pendidikan dasar. PBL
menekankan pemberian pengalaman belajar langsung di luar ruang kelas, dengan
tujuan membantu siswa memahami hubungan antara teori yang diajarkan di kelas dan
kondisi nyata di sekitar mereka. Melalui kegiatan lapangan seperti kunjungan ke
tempat bersejarah, taman edukasi, atau lingkungan alam, siswa didorong untuk
mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap materi yang dipelajari,
sekaligus membangun keterampilan praktis dan sosial yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

Penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran Berbasis Lapangan secara
efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Menurut Bell dan
Thomas (2010), kegiatan di luar kelas memberikan siswa kesempatan untuk belajar
melalui pengamatan langsung, yang membantu mereka menghubungkan konsep
abstrak dengan pengalaman konkret. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong rasa
ingin tahu siswa dan membangun motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode pembelajaran tradisional. Dalam konteks pendidikan dasar, hal ini
sangat penting karena memberikan dasar yang kuat bagi siswa untuk terus
mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif sepanjang kehidupan mereka.

Salah satu keunggulan utama PBL adalah kemampuannya untuk mendukung
pembelajaran holistik yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Widodo, 2023). Dalam pembelajaran berbasis lapangan, siswa tidak hanya belajar
memahami konsep tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, seperti
komunikasi dan kolaborasi, melalui interaksi dengan teman sekelas, guru, dan
lingkungan. Misalnya, kegiatan kunjungan ke taman edukasi dapat mengajarkan siswa
tentang ekosistem lokal sekaligus membangun kesadaran lingkungan mereka. Dengan
demikian, PBL tidak hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran tetapi juga mendukung pengembangan karakter yang selaras dengan
Profil Pelajar Pancasila.

Namun, meskipun memiliki banyak potensi, penerapan PBL di sekolah dasar
tidak terlepas dari tantangan. Berdasarkan temuan Kemendikbud (2023), banyak
sekolah di Indonesia, terutama di daerah terpencil, menghadapi kendala dalam
melaksanakan kegiatan berbasis lapangan karena keterbatasan anggaran, waktu, dan
fasilitas. Guru sering kali merasa kesulitan untuk merancang kegiatan lapangan yang
terstruktur dan relevan dengan kurikulum karena kurangnya pelatihan. Selain itu,
kurangnya dukungan dari pihak eksternal, seperti orang tua atau komunitas lokal, juga
menjadi hambatan dalam mengoptimalkan pembelajaran berbasis lapangan.

Untuk mengatasi kendala ini, strategi yang berfokus pada optimalisasi potensi
lokal menjadi penting. Menurut Parker et al. (2013), sekolah dapat memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang murah dan relevan, seperti mengamati
pasar tradisional untuk mempelajari ekonomi lokal atau mengunjungi sawah untuk
memahami ekosistem pertanian. Selain itu, teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk
memperkaya pengalaman belajar digital sebelum melakukan kunjungan lapangan.
Pendekatan ini dapat membantu mengurangi biaya sekaligus memperluas akses
pembelajaran berbasis lapangan bagi sekolah dengan keterbatasan sumber daya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Pembelajaran Berbasis
Lapangan di SDN Benoa, dengan fokus pada dampaknya terhadap kualitas
pembelajaran dan pengembangan keterampilan siswa. Dengan memahami tantangan dan
manfaat dari pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
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strategis untuk mengadopsi PBL secara lebih efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan yang relevan dan bermakna.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif (Creswell & Poth, 2018)
untuk menggali implementasi Pembelajaran Berbasis Lapangan di SDN Benoa dan
dampaknya terhadap kualitas pembelajaran serta pengembangan keterampilan siswa.
Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan fenomena secara mendalam, menggali
pengalaman peserta didik, dan memahami konteks sosial pendidikan. Metode ini
memberikan fleksibilitas dalam mengungkap berbagai aspek yang memengaruhi
pelaksanaan dan dampak pembelajaran berbasis lapangan, sehingga menghasilkan
temuan yang kaya dan mendalam.

Subjek penelitian dipilih menggunakan purposive sampling (Patton, 2015) yang
melibatkan siswa, guru, dan kepala sekolah di SDN Benoa. Siswa yang dilibatkan
adalah kelas yang mengikuti Pembelajaran Berbasis Lapangan selama satu semester,
guru yang memfasilitasi kegiatan lapangan, dan kepala sekolah yang memberikan
wawasan tentang kebijakan penerapan Pembelajaran Berbasis Lapangan. Pemilihan
subjek didasarkan pada keterlibatan langsung mereka dalam proses implementasi
PBL, sehingga data yang diperoleh relevan dan kredibel.

Teknik pengumpulan data meliputi: observasi yaitu dengan mengamati
pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Lapangan secara langsung, termasuk interaksi
siswa-guru dan keterlibatan siswa dalam kunjungan lapangan. Kedua, wawancara
mendalam dengan menggali tujuan, manfaat, dan tantangan Pembelajaran Berbasis
Lapangan dari perspektif guru dan siswa (Merriam & Tisdell, 2016). Terakhir,
dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen seperti rencana kegiatan, catatan
lapangan, dan laporan hasil kegiatan. Kombinasi teknik ini memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang pelaksanaan PBL.

Data dianalisis menggunakan pendekatan tematik (Braun & Clarke, 2006).
Wawancara dianalisis melalui teknik analisis isi untuk menemukan tema utama,
sementara observasi dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan proses Pembelajaran Berbasis Lapangan. Proses analisis bersifat
iteratif, dengan data yang terus dibandingkan untuk menemukan pola dan hubungan
(Nowell et al., 2017). Pendekatan ini membantu mengidentifikasi elemen-elemen kunci
yang mendukung dan menghambat keberhasilan PBL.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi berbagai sumber (observasi,
wawancara, dokumentasi) dan member checking untuk memastikan interpretasi data
sesuai dengan pandangan partisipan (Denzin, 2012). Pendekatan ini memastikan
bahwa temuan penelitian dapat dipercaya dan mencerminkan realitas yang ada di
lapangan. Dengan cara ini, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memahami bagaimana PBL dapat diterapkan secara efektif di pendidikan dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Pembelajaran Berbasis Lapangan di SDN Benoa

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Lapangan (PBL) di SDN Benoa
melibatkan beragam kegiatan yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
langsung kepada siswa. Kegiatan ini mencakup kunjungan ke tempat-tempat
bersejarah, taman edukasi, dan observasi alam di sekitar lingkungan sekolah. Guru-
guru secara aktif berusaha menghubungkan teori yang diajarkan di kelas dengan
aplikasi nyata yang dapat diamati siswa selama kegiatan lapangan.
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Dalam wawancara dengan kepala sekolah SDN Benoa, beliau menjelaskan
proses perencanaan dan pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Lapangan, termasuk
bagaimana guru-guru bekerja sama dalam menentukan lokasi yang relevan dan
menyusun aktivitas yang sesuai dengan kurikulum. Beliau juga menekankan
pentingnya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses ini untuk memastikan
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Gambar berikut menunjukkan suasana
wawancara di mana kepala sekolah memberikan pandangannya terkait implementasi
PBL.

Gambar 1. Wawancara bersama Kepala SDN Benoa

Selanjutnya, salah satu guru menyampaikan, "Kami mencoba menggunakan
situs sejarah lokal sebagai sarana belajar, sehingga siswa bisa melihat langsung
bagaimana peristiwa sejarah terjadi, bukan hanya membayangkannya melalui buku.
Misalnya, ketika siswa mengunjungi sebuah situs bersejarah, mereka tidak hanya
mendengarkan cerita tetapi juga mencatat pengamatan dan berdiskusi tentang
relevansi sejarah tersebut dengan kehidupan sekarang." Guru juga merancang
aktivitas diskusi dan tugas kelompok setelah kunjungan untuk memastikan siswa dapat
merefleksikan pengalaman mereka.

Selain itu, guru-guru memanfaatkan sumber daya lokal untuk meminimalkan
kendala logistik dan biaya. Seorang guru lain menambahkan, "Kami memilih tempat-
tempat yang terjangkau atau bahkan gratis untuk mendukung kegiatan lapangan.
Misalnya, kami sering mengadakan observasi di taman lokal yang tidak membutuhkan
biaya masuk." Strategi ini memungkinkan siswa tetap mendapatkan pengalaman
belajar yang bermakna tanpa membebani anggaran sekolah.

Pelaksanaan PBL di SDN Benoa mencerminkan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan pandangan John Dewey (1938), yang menegaskan bahwa
pengalaman langsung merupakan inti dari pembelajaran yang bermakna. Dalam hal
ini, siswa tidak hanya belajar melalui informasi yang diterima secara pasif, tetapi juga
melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan yang relevan dengan konteks kehidupan
mereka.

Pemanfaatan situs sejarah lokal sebagai bagian dari PBL mendukung teori
konstruktivisme, yang memandang pembelajaran sebagai proses membangun
pengetahuan berdasarkan pengalaman (Piaget, 1950). Sebagaimana ditekankan oleh
Brundiers et al. (2010), penggunaan potensi lokal juga merupakan solusi strategis
untuk mengatasi keterbatasan sumber daya, terutama di sekolah yang memiliki akses
terbatas ke fasilitas yang lebih besar. Hal ini juga sejalan dengan Bevan (2017), yang
menyatakan bahwa memanfaatkan sumber daya Iokal dapat memperkaya
pembelajaran dengan memberikan konteks nyata.
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Selain itu, kegiatan lapangan di SDN Benoa mencerminkan praktik yang
didukung oleh penelitian lain. Misalnya, penelitian Lee dan Hannafin (2016)
menegaskan bahwa lingkungan belajar yang dirancang berdasarkan konteks lokal
dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dan keterlibatan siswa. Dalam konteks ini,
SDN Benoa menunjukkan bagaimana penggunaan sumber daya lokal dapat
memberikan dampak positif pada pemahaman siswa dan menjadikan pembelajaran
lebih bermakna.

Kegiatan lapangan yang dirancang secara kolaboratif, seperti observasi dan
diskusi kelompok, memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara
yang lebih interaktif. Hal ini mendukung temuan Darling-Hammond et al. (2017), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis siswa. Dalam proses ini, siswa belajar untuk mengamati,
bertanya, berdiskusi, dan merumuskan pemahaman baru berdasarkan pengalaman
mereka. Dengan demikian, PBL tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa, tetapi
juga mengembangkan keterampilan hidup yang relevan dengan dunia nyata.

Namun, implementasi PBL juga menghadapi tantangan, seperti keterbatasan
waktu dan sumber daya. Untuk mengatasi kendala ini, penggunaan teknologi, seperti
simulasi virtual atau tur online, dapat menjadi solusi alternatif (O’Neill & Fyfe, 2020).
Selain itu, kolaborasi dengan komunitas lokal dan lembaga terkait juga dapat
mendukung keberlanjutan program PBL di SDN Benoa. Dengan demikian, PBL di SDN
Benoa dapat terus berkembang sebagai model pembelajaran yang inovatif dan relevan
bagi pendidikan dasar di Indonesia.

Dampak Pembelajaran Berbasis Lapangan terhadap Kualitas Pembelajaran.

Siswa yang mengikuti Pembelajaran Berbasis Lapangan (PBL) di SDN Benoa
menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran. Hal ini
didukung oleh pengalaman langsung yang diperoleh melalui kegiatan di luar kelas.
Salah satu siswa mengungkapkan, "Setelah kunjungan ke taman edukasi, saya lebih
paham tentang ekosistem. Melihat langsung hewan dan tumbuhan di sana membuat
saya mengerti bagaimana mereka saling bergantung." Kesempatan untuk melihat
secara langsung hubungan antara komponen ekosistem membuat konsep yang
diajarkan di kelas menjadi lebih mudah dipahami dan diingat.

Selain meningkatkan pemahaman, kegiatan Pembelajaran Berbasis Lapangan
juga memberikan dampak positif pada motivasi belajar siswa. Seorang siswa lain
menyatakan, "Saya jadi lebih semangat belajar karena pelajarannya jadi terasa nyata.
Biasanya saya hanya membaca buku, tapi sekarang saya bisa melihat langsung." Guru
juga melaporkan bahwa setelah mengikuti kegiatan Pembelajaran Berbasis Lapangan,
siswa lebih aktif bertanya di kelas dan tertarik untuk mengeksplorasi topik-topik yang
diajarkan lebih lanjut.

Dampak positif dari Pembelajaran Berbasis Lapangan terhadap kualitas
pembelajaran ini mendukung teori konstruktivisme (Piaget, 1950; Vygotsky, 1978),
yang menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa aktif
membangun pemahaman mereka berdasarkan pengalaman nyata. Dalam
Pembelajaran Berbasis Lapangan, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga terlibat langsung dalam proses belajar melalui observasi, diskusi, dan
refleksi. Proses ini memperkaya pembelajaran dan membantu siswa menginternalisasi
konsep-konsep yang diajarkan.

Penelitian Bevan (2017) menegaskan bahwa pengalaman langsung merupakan
salah satu cara terbaik untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan temuan di SDN Benoa, di mana siswa lebih terlibat secara aktif
dalam kegiatan belajar setelah mengikuti Pembelajaran Berbasis Lapangan.
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Keterlibatan aktif ini juga mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa,
karena mereka harus menganalisis dan mengevaluasi informasi yang mereka peroleh
di lapangan.

Selain itu, Pembelajaran Berbasis Lapangan memberikan konteks nyata bagi
siswa untuk memahami relevansi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai
contoh, dalam kegiatan kunjungan ke taman edukasi, siswa tidak hanya belajar
tentang ekosistem secara teoretis, tetapi juga melihat bagaimana komponen-
komponen ekosistem saling bergantung. Penelitan Lee dan Hannafin (2016)
mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa lingkungan belajar yang dirancang
berbasis pengalaman nyata membantu siswa memahami hubungan antara teori dan
praktik.

Motivasi belajar yang meningkat juga menjadi salah satu dampak signifikan dari
Pembelajaran Berbasis Lapangan. Ketika siswa merasa bahwa pelajaran mereka
relevan dengan kehidupan nyata, mereka cenderung lebih tertarik dan terdorong untuk
belajar. Prinsip relevansi ini, sebagaimana dijelaskan oleh Darling-Hammond et al.
(2017), menegaskan bahwa siswa cenderung lebih mudah memahami dan mengingat
informasi yang memiliki kaitan langsung dengan pengalaman mereka.

Namun, keberhasilan Pembelajaran Berbasis Lapangan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran memerlukan perencanaan yang matang. Guru perlu memastikan
bahwa kegiatan lapangan dirancang untuk mendukung tujuan pembelajaran, dengan
menyediakan panduan yang jelas bagi siswa tentang apa yang harus diamati,
dipelajari, dan direfleksikan. Selain itu, keterlibatan siswa dalam proses perencanaan
dan evaluasi kegiatan juga dapat meningkatkan efektivitas Pembelajaran Berbasis
Lapangan (O’Neill & Fyfe, 2020).

Dampak Pembelajaran Berbasis Lapangan terhadap Pengembangan
Keterampilan Sosial dan Kolaborasi.

Pembelajaran Berbasis Lapangan (PBL) di SDN Benoa memberikan dampak
positif terhadap pengembangan keterampilan sosial dan kolaborasi siswa. Kegiatan
yang melibatkan kerja kelompok, diskusi, dan pengambilan keputusan kolektif
membantu siswa belajar berinteraksi dengan teman-teman mereka secara efektif.
Dalam wawancara, seorang siswa mengungkapkan, "Saat bekerja dalam kelompok,
saya belajar untuk mendengarkan teman-teman dan menghargai pendapat mereka.
Kami harus berdiskusi untuk menyelesaikan tugas bersama."

Guru juga mengamati bahwa siswa menjadi lebih terbuka dalam
menyampaikan pendapat mereka selama kegiatan lapangan. "Kami melihat siswa
yang biasanya pendiam menjadi lebih aktif ketika mereka bekerja dalam kelompok.
Mereka belajar mengungkapkan ide mereka dan bernegosiasi dengan teman-
temannya untuk mencapai kesepakatan," kata salah seorang guru. Aktivitas seperti ini
memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan komunikasi yang efektif dan
membangun rasa tanggung jawab terhadap hasil kerja tim.

Selain itu, observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih toleran terhadap
perbedaan pendapat dan latar belakang. Dalam kunjungan ke taman edukasi,
misalnya, siswa diajak berdiskusi mengenai solusi pelestarian lingkungan berdasarkan
pengamatan mereka. Guru melaporkan bahwa siswa saling menghormati ide-ide yang
berbeda dan mencari solusi bersama. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
kolaborasi, tetapi juga membantu siswa memahami pentingnya kerja sama dalam
mencapai tujuan bersama.

Dampak positif dari Pembelajaran Berbasis Lapangan terhadap keterampilan
sosial dan kolaborasi siswa mendukung prinsip-prinsip pembelajaran kolaboratif
sebagaimana dijelaskan oleh Brundiers et al. (2010). Dalam pembelajaran kolaboratif,
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siswa belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan menghargai keberagaman, yang
merupakan keterampilan esensial untuk kehidupan sehari-hari dan masa depan
mereka.

Pengalaman bekerja dalam kelompok selama kegiatan Pembelajaran Berbasis
Lapangan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan partisipatif. Penelitian
Vygotsky (1978) menunjukkan bahwa interaksi sosial memainkan peran penting dalam
pengembangan kognitif dan sosial siswa. Hal ini sejalan dengan temuan di SDN
Benoa, di mana siswa belajar untuk berbagi tanggung jawab, membagi tugas secara
adil, dan memecahkan masalah secara kolektif.

Selain itu, kemampuan untuk mendengarkan dan menghargai pendapat orang
lain, yang dikembangkan melalui Pembelajaran Berbasis Lapangan, merupakan
keterampilan interpersonal yang penting dalam dunia yang semakin kompleks. Darling-
Hammond et al. (2017) menyatakan bahwa keterampilan interpersonal seperti kerja
sama, komunikasi, dan empati adalah kompetensi abad ke-21 yang sangat diperlukan
untuk kesuksesan siswa di masa depan.

Kemampuan kolaborasi juga didukung oleh O’Neill dan Fyfe (2020), yang
menemukan bahwa kegiatan belajar berbasis kelompok meningkatkan kemampuan
siswa untuk bekerja dalam tim dan menyelesaikan tugas secara kolektif. PBL
memberikan konteks nyata bagi siswa untuk memahami pentingnya kerja sama dalam
mencapai tujuan bersama.

Namun, keberhasilan pengembangan keterampilan sosial dan kolaborasi dalam
Pembelajaran Berbasis Lapangan membutuhkan bimbingan yang efektif dari guru.
Guru harus memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi
aktif dalam kelompok, dan bahwa kelompok kerja memiliki struktur yang jelas. Refleksi
pasca-kegiatan, sebagaimana disarankan oleh Braun dan Clarke (2006), dapat
memperkuat pembelajaran sosial siswa dan membantu mereka mengevaluasi
pengalaman mereka dalam bekerja sama.

Dengan pendekatan yang dirancang dengan baik, Pembelajaran Berbasis
Lapangan di SDN Benoa menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus
pada pemahaman materi akademik tetapi juga pada pengembangan keterampilan
sosial yang penting untuk keberhasilan siswa. Jika diterapkan secara konsisten,
pendekatan ini memiliki potensi besar untuk menciptakan generasi siswa yang unggul
dalam kemampuan akademik dan interpersonal.

Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Berbasis Lapangan

Implementasi Pembelajaran Berbasis Lapangan (PBL) di SDN Benoa
menghadapi berbagai tantangan yang menghambat pelaksanaannya. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, terutama dalam hal anggaran
untuk transportasi dan akses ke lokasi pembelajaran lapangan. Meskipun lokasi
terdekat dapat dimanfaatkan, tidak semua kebutuhan pembelajaran dapat terpenuhi
hanya dengan menggunakan potensi lokal.

Selain keterbatasan anggaran, waktu menjadi kendala signifikan dalam
pelaksanaan PBL. Beberapa kegiatan lapangan membutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan pembelajaran konvensional di kelas. Salah satu guru mengungkapkan,
"Kegiatan lapangan sering berbenturan dengan jadwal pelajaran lain, sehingga kami
harus sangat hati-hati dalam merencanakan agar pembelajaran tetap berjalan efektif."
Hal ini menuntut guru untuk membuat perencanaan yang efisien, baik dalam memilih
lokasi maupun menyusun jadwal yang tidak mengganggu proses pembelajaran utama
di kelas.

Tantangan yang dihadapi SDN Benoa dalam implementasi Pembelajaran
Berbasis Lapangan mencerminkan permasalahan umum yang sering ditemukan di
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sekolah-sekolah dasar, terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan fasilitas dan
anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan PBL tidak hanya bergantung pada
metode pembelajaran, tetapi juga pada kemampuan sekolah dalam mengelola sumber
daya secara efisien dan inovatif.

Penggunaan potensi lokal, seperti yang dilakukan di SDN Benoa, merupakan
solusi praktis untuk mengatasi keterbatasan anggaran. Dengan memanfaatkan lokasi-
lokasi di sekitar sekolah, seperti taman edukasi, situs sejarah, atau fasilitas umum
lainnya, sekolah dapat tetap memberikan pengalaman belajar yang bermakna tanpa
membebani anggaran.

Namun, memanfaatkan potensi lokal saja tidak selalu cukup untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran yang lebih kompleks. Dalam situasi di mana lokasi lokal tidak
dapat memenuhi tujuan pembelajaran, teknologi dapat menjadi alternatif yang efektif.
Penelitian O’Neill dan Fyfe (2020) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi seperti
simulasi virtual, tur online, atau aplikasi pendidikan berbasis teknologi dapat
menggantikan kebutuhan untuk kunjungan fisik, terutama ketika anggaran dan waktu
menjadi kendala utama.

Tantangan waktu juga membutuhkan solusi strategis. Guru-guru di SDN Benoa
telah mencoba mengintegrasikan PBL ke dalam kurikulum dengan lebih fleksibel.
Misalnya, kegiatan lapangan direncanakan pada hari tertentu yang tidak mengganggu
pembelajaran di kelas. Selain itu, melibatkan siswa dan orang tua dalam perencanaan
waktu Kkegiatan dapat menciptakan pemahaman bersama tentang pentingnya
Pembelajaran Berbasis Lapangan.

Penting juga untuk melibatkan pemangku kepentingan, seperti pemerintah
daerah, komunitas lokal, dan sektor swasta, untuk mendukung pelaksanaan PBL.
Penelitian Darling-Hammond et al. (2017) menekankan bahwa kemitraan antara
sekolah dan komunitas dapat meningkatkan akses sumber daya dan memberikan
dukungan teknis yang diperlukan. Kolaborasi ini tidak hanya mendukung keberhasilan
PBL tetapi juga memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas.

Gambar berikut menunjukkan suasana diskusi guru di SDN Benoa, di mana
para guru bersama kepala sekolah mendiskusikan strategi untuk merencanakan dan
mengatasi kendala pelaksanaan PBL. Diskusi ini mencerminkan upaya kolaboratif
seluruh pihak untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran berbasis lapangan di
sekolah.

Gambar 2. Diskusi bersama Dewan Guru SDN Benoa

Dengan pendekatan yang tepat, tantangan ini dapat diatasi melalui inovasi,
adaptasi, dan dukungan dari berbagai pihak. Implementasi PBL di SDN Benoa
menunjukkan bahwa pembelajaran yang bermakna dapat tetap dilakukan meskipun
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menghadapi keterbatasan sumber daya. Dengan strategi yang matang dan dukungan
komunitas, PBL memiliki potensi besar untuk terus berkembang sebagai pendekatan
pembelajaran yang relevan.

Selain solusi yang telah disebutkan, pengembangan pelatihan khusus bagi guru
untuk merancang dan mengelola Pembelajaran Berbasis Lapangan secara efektif juga
dapat membantu mengatasi tantangan implementasi. Pelatihan ini dapat mencakup
strategi pemanfaatan sumber daya lokal, penggunaan teknologi pendukung seperti
aplikasi pembelajaran, hingga metode kolaboratif untuk melibatkan komunitas..

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Pembelajaran Berbasis
Lapangan (PBL) di SDN Benoa meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan
siswa. Siswa memperoleh pemahaman mendalam terhadap materi pelajaran serta
mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan toleransi.
Meskipun demikian, penerapan PBL menghadapi tantangan seperti keterbatasan
sumber daya, waktu, dan fasilitas. Dengan strategi yang tepat dan dukungan memadai,
PBL terbukti sebagai metode pembelajaran efektif yang memberikan pengalaman
belajar kontekstual dan bermakna.

Hasil penelitian menegaskan pentingnya mendukung PBL sebagai pendekatan
inovatif dalam pendidikan dasar. Selain meningkatkan hasil akademik, PBL
berkontribusi pada pengembangan keterampilan hidup siswa. Hal ini menuntut
perubahan paradigma pendidikan menuju pendekatan yang interaktif, kolaboratif, dan
relevan. Kolaborasi sekolah, komunitas, dan pemangku kepentingan menjadi kunci
keberhasilan implementasi PBL, terutama di sekolah dengan keterbatasan sumber
daya.

Untuk meningkatkan penerapan PBL, sekolah disarankan memanfaatkan
potensi lokal, melatih guru merancang kegiatan PBL yang relevan, serta menggunakan
teknologi seperti simulasi virtual. Dukungan dari pemerintah dan sektor swasta, berupa
pendanaan, pelatihan, dan kemitraan, juga penting untuk memperluas penerapan PBL
secara efektif di sekolah lain.
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